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ABSTRAK

Penggunaan internet yang meluas telah melahirkan sebuah konsep baru yang bernama
Internet of Things (l1oT). Konsep ini berlandasan memperluas penggunaan dan manfaat dari
internet dengan menanamkan sebuah kontroler dan sensor yang dapat terhubung dan berbagi
data secara terus menerus. Oleh karena itu, hadir sebuah prototype smart home system yang
dapat mengendalian penguncian pintu, lampu, dan jalur listrik dengan akses pengendalian yang
mudah. Dalam rancangan ini, perangkat yang akan digunakan adalah sebuah kontroler berbasis
loT yaitu nodeMCU dengan aktuator yang terhubung adalah motor servo, relay, dan sebuah
sensor IR. Metode yang digunakan adalah dengan menekan tombol yang ada pada halaman
web dan sistem akan merespon permintaan dari halaman web tersebut dan mengubahnya
menjadi sebuah aksi yaitu mengunci pintu, ataupun memutus arus listrik. Untuk mengaksesnya
secara global, dengan membuka port forwarding pada router yang nantinya dapat mengakses
halaman web dari prototype smart home system melalui alamat IP yang terhubung sehingga
sistem dapat dikendalikan melalui internet. Hasil yang didapatkan, prototype berfungsi dengan
rata-rata respon waktunya 35ms untuk aktuator dapat melakukan aksinya dan hasil pengujian
ini dilakukan pada jarak 9,5 Km dari prototypenya. Dengan adanya sistem ini, pengguna
diharapan dapat meningkatkan efisiensi waktu.

Kata Kunci : Internet of Things, Prototype Smart Home System, Web Server, Sistem Pengunci
Pintu, Sistem Lampu, Sistem Jalur Listrik.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seiring berkembangnya teknologi dan mobilitas penduduk Indonesia yang tinggi,
perangkat-perangkat microcomputer telah banyak digunakan dalam berbagai aspek
kehidupan sehari-hari. Perangkat microcomputer terserbut dapat berupa smart phone
ataupun microcontroller. Penggunaan smart phone juga semakin meningkat dikarenakan
dengan mudahnya akses pertukaran data dan dapat diakses dimana saja. Halaman web
juga menjadi layanan yang mudah diakses dan terbuka untuk menyediakan layanan
pertukaran data ataupun pengendalian jarak jauh. Oleh karena itu hadirlah sebuah
Prototype Smart Home System yang nantinya akan memudahkan sebuah keluarga
ataupun individu yang memiliki mobilitas tinggi dan juga bagi yang memiliki
keterbatasan fisik.

Smart home ini mulai populer pada tahun 2000 dengan di terapkannya perangkat
lokal sederhana, jaringan lokal, dan perangkat sederhana lainnya [1]. Smart home
merupakan konsep yang menjanjikan, dengan menawarkan beberapa keuntungan seperti
menghadirkan sebuah kenyamanan, meningkatkan keselamatan dan keamanan, serta
dapat menghemat penggunaan energi [2]. Terdapat beberapa faktor yang perlu
diperhatikan sebelum merancang sistem smart home. Perangkat harus dapat diakses
dengan mudah, mudah diperluas sehingga dapat dengan mudah menambahkan perangkat
baru, dan harus dapat dengan mudah dikendalikan [3]. Tujuan dari implementasi
Prototype Smart Home ini nantinya yaitu dapat mengendalikan sebuah sistem berupa
lampu, listrik dan penguncian pintu sehingga pengguna dapat melihat dan mengaturnya
dengan mudah sehingga sesuai dengan kondisi yang diinginkan. Pengguna yang
ditujukan untuk pengaplikasian smart home ini adalah sebuah keluarga, seorang individu
yang sibuk, orang tua dan penyandang disabilitas.

Penggunaaan internet menjadi kebutuhan penting bagi sebagian orang, selain dapat
berkomunikasi antar sesama pengguna. Internet juga memiliki kelemahan dalam faktor
keamanan yang masih sering menjadi ancaman bagi penggunanya. Namun faktor
tersebut merupakan tantangan yang harus diselesaikan [4]. Namun kelebihan IoT
menjadi salah satu banyak jaringan yang banyak dipilih. Selain itu 10T menyediakan

sistem yang pintar, kenyamanan, dan meningkatkan kualitas hidup [5]. Selain



pengaplikasiannya yang mudah, perangkat 10T dapat diakses dimana saja dan kapan saja
hanya dengan mengaksesnya melalui internet. Hal ini dapat memudahkan pengguna
karena mereka hanya perlu mengaksesnya melalui smart phone ataupun pada desktop pc
[6]. Pada halaman web nantinya terdapat panel pengendalian berupa tombol dan status
dari sistem yang di program menggunakan bahasa pemrograman HTML dan layanan
antarmuka yang digunakan adalah lokal web server pada nodeMCU [7]. Layanan yang
akan digunakan pada proyek ini adalah “html local web server ”. Sebuah lokal web server
yang dapat di atur tampilan webnya melalui koding berbahasa html pada microcontroller
yang digunakan.

Dengan demikian, sistem yang di kendalikan pada proyek ini meliputi penguncian
pintu yang dapat dikendalikan, penghidupan lampu, dan jalur listrik yang dapat
dikendalikan jarak jauh menggunakan 10T sebagai jaringannya. Dengan adanya sistem
smart home tersebut, diharapkan akan meningkatkan keamanan dan efisiensi pengguna

dalam kesehariannya [8].

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana hasil dari prototype smart home system dengan mengaksesnya melalui
internet?

2. Bagaimana hasil kalibrasi dari motor servo yang digunakan?

3. Bagaimana hasil pengujian respon waktu dari sistem penguncian, sistem lampu dan
sistem listrik?

4. Bagaimana hasil pengujian sensor IR sebagai sensor digital pendeteksi lengan dari
motor servo yang mengunci pintu?

5. Bagaimana hasil pengujian respon waktu berdasarkan jarak prototype hingga ke

pengguna yang mengendalikan prototype?

1.3 Tujuan Penelitian

Terwujudnya prototype smart home system yang nantinya dapat diakses melalui

internet dan perangkat dapat berfungsi.



1.4 Manfaat Penelitian

1. Dapat memberikan akses yang mudah dalam mengunci rumah, menghidupkan
lampu, dan mematikan listrik dari mana saja dan kapan saja.

2. Dapat diterapkannya prototype smart home tersebut pada perumahan yang sering
ditinggal oleh penghuninya.

3. Meningkatkan efisiensi waktu dan pekerjaan.



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

1.1 Studi Literatur

Penelitian dari Aman Pathak yang dilakukan pada tahun 2016 menggunakan
sistem penguncian berbasis internet ataupun bluetooth yang dapat menyesuaikan
berdasarkan kebutuhan sinyal yang akan digunakan. Sistem pengunci pintar ini juga
menggunakan pendeteksi wajah untuk keamanan gandanya, sehingga sistem pengunci
ini akan mengenali wajah yang telah terdaftar pada sistem. Tidak hanya itu, pengguna
bisa membuka pintu dimana saja secara nirkabel dengan menggunakan internet. Konsep
ini mungkin menjadi langkah besar dalam membuat rumah semakin pintar dan semakin
aman. Fungsi dari bluetooth dalam penelitian ini adalah sebagai koneksi dalam
jangkauan dekat untuk membuka pengunci pintu, sedangkan internet sebagai pengendali
nirkabel jarak jauh [9]. Penelitian yang dilakukan oleh Aman Pathak memiliki kaitan
dengen judul penelitian ini, terutama untuk sistem penguncian pintu.

Penelitian selanjutnya masih membahas hal yang sama, yaitu mengenai sistem
penguncian rumah. Pada tahun 2017 Anshika melakukan penelitian ini bertujuan untuk
mengendalikan pengunci pintu rumah dengan menggunakan bluetooth ataupun pesan
melalui internet. Tujuan dari sistem kemananan ini yaitu dapat mendeteksi setiap
pendatang dirumahnya sekaligus dapat merekam kasus yang terjadi ketika gangguan
terjadi seperti pembobolan. Sistem ini menggunakan kamera sebagai perekam dan PIR
sebagai pendeteksi tamu ataupun pendatang yang tidak diinginkan. Alarm juga
diterapkan pada sistem tersebut karena pada umumnya akan tamu menekan bel namum
ketika pendatang yang tidak diinginkan mencoba merusak pengunci pintu, maka buzzer
akan berbunyi dan kontroler akan mengirimkan notifikasi berupa email jika terjadi hal
tersebut [10]. Penelitian tersebut berkaitan dengan penelitian ini yaitu pada sistem
penguncian pintu.

Su Zin Zin Win melakukan penelitian pada tahun 2016 yang berjudul “Smart
Security System For Home Appliances Control Based on Internet Of Things”. Penelitian
tersebut menjelaskan bahwa ada beberapa perangkat yang terhubung dan membentuk
satu sistem yaitu sistem pengaman pintar. Perangkat yang terhubung antara lain adalah
sistem pendeteksi gerakan yang berupa sensor PIR, sistem ini nantinya akan mendeteksi

pergerakan pada tempat yang ingin dideteksi. Kemudian sistem pendeteksi temperatur



dan kelembapan yang menggunakan sensor DHT11, sistem ini akan mendeteksi
kelembapan dan temperatu pada ruangan yang akan diimplementasikan. sistem
pendeteksi asap atau gas yang menggunakan sensor MQ2, sistem ini akan mendeteksi
jika ada asap atau gas yang bocor pada ruangan. sistem pendeteksi kunci pintu yang
menggunakan sensor proximity dan magnet untuk menimbulkan hall-effect dan yang
terakhir relay yang menggunakan modul relay 4 channel untuk memutus arus listrik
[11]. Pada penelitian ini, konsep pengendalian yang digunakan pada smart home sistem
berkaitan, yaitu sama-sama mengendalikan relay dan pengunci pintu.

Pada tahun 2017, Ferry melakukan penelitian dengan menggunakan model
prototype berbentuk ruangan rumah dan mengimplementasikan perangkat berupa led
sebagai lampu dalam rumah dan motor sevo sebagai pembuka pintu garasi dan pintu
depan rumah. Dengan menggunakan perangkat tersebut, Ferry dapat mensimulasikan
keadaan automasi didalam rumah dengan biaya yang murah. Penelitian ini juga
menggunakan internet sebagai media penghubung, dengan menggunakan jaNET
Framework sebagai aplikasi program antarmuka sehingga dapat memanipulasi
perangkat keras dan lunak dengan membuat lingkungan yang sesuai [12]. Penelitian
tersebut berkaitan dengan sistem penguncian, lampu dan listrik yang digunakan.

Penelitian dari Yoga pada tahun 2018 merupakan penelitian yang sedang
dilakukan oleh penulis mengenai perancangan prototype smart home system berbasis
internet of things. Perbedaan penelitian ini dari penelitian yang ada pada studi literatur
adalah penelitian ini menggunakan NodeMCU sebagai IoT kontroler dan pengaplikasian
prototype yang dapat membantu orang tua, individual yang sibuk dan mereka yang

memiliki keterbatasan fisik.

2.2 Tinjauan Teori
2.2.1 NodeMCU V3

NodeMCU adalah sebuah perangkat elektronik open source dari ESP8266 yang
diintegrasikan dengan mikrokontroler untuk keperluan di bidang Internet of Things.
Modul ini merupakan versi compact dari chip ESP8266-12E, port yang digunakan
adalah micro-usb yang sangat populer saat ini sebagai pertukaran data ataupun sebagai
supplai daya. Bahasa pemrograman yang digunakan adalah Bahasa Lua, namun modul

ini dapat mendukung bahasa pemrograman yang digunakan oleh arduino dan dapat



2.2.2

diprogram dengan software Arduino IDE. Dengan sumber tegangan utama 3.3v, modul
ini tidak bisa mensupplai dengan baik instrumen yang memiliki catu daya 5v. Untuk
penggunaan pertama, modul ini harus diatur dengan perintah AT Command dan di-Flash
agar dapat mendukung perangkat yang digunakan. Berikut ini Gambar 2.1 adalah
ilustrasi dari modul nodeMCU V3.

Gambar 2.1 nodeMCU V3

NodeMCU Base V1.0

Perangkat ini adalah sebuah extension yang dikembangkan untuk memenuhi
kebutuhan 10T, perangkat ini merupakan modul untuk nodeMCU V3 yang dapat
memperluas port I/O dan memenuhi kebutuhan sumber daya untuk modul lainnya. Pada
perangkat ini, tersedia sumber daya 5v atapun 3v, perluasan port output terdapat 4
channel disetiap keluarannya. Perangkat ini sangat cocok digunakan untuk memenuhi
kebutuhan beberapa instrumen yang digunakan dalam satu modul, seperti sumberdaya,
dan banyaknya port output. Berikut Gambar 2.2 adalah ilustasi dari nodeMCU Base
V1.0.

Gambar 2.2 nodeMCU Base V1.0



2.2.3 Motor Servo 180°

224

Motor Servo adalah sebuah motor yang dirangkai meliputi motor DC,
potensiometer, gear penggerak, dan rangkaian kontrol yang menghasilkan keluaran
berupa sudut dari pergerakan rotor tersebut. Motor servo terdiri dari 2 jenis, yaitu motor
servo 180° dan motor servo continous. Untuk penelitian ini, digunakan motor servo 180°
sebagai aktuator dari locking system, dari motor servo nantinya akan dikaitkan sebuah

kawat pada pengunci pintu. Berikut Gambar 2.3 adalah ilustrasi dari Motor Servo 180°.

Gambar 2.3 Motor Servo 180°

Relay 4 Channel

Relay adalah saklar elektromagnetik yang terdiri dari dua bagian utama yaitu
elektromagnet (koil) dan mekanikal (kontak saklar). Prinsip kerja dari relay ini adalah
menggerakkan kontak saklar dengan menggunakan prinsip elektromagnetik yang hanya
menggunakan arus listrik kecil, sehingga penggunaan relay dapat diaplikasian untuk
tegangan tinggi. Pada penelitian ini, relay digunakan untuk memutus arus dari lampu

dan terminal beban. Berikut Gambar 2.4 adalah ilustrasi dari Relay 4 Channel.

Gambar 2.4 Relay 4 Channel



2.2.5 Sensor Infra-red (IR)

Modul ini adalah modul infra-red yang nantinya akan mendeteksi lengan servo,
sehingga akan memberikan informasi bahwa pintu telah terkunci. Pada dasarnya prinsip
kerja dari modul ini adalah memantulkan sinyal infra-red ke objek yang akan di deteksi,
kemudian sinyal tersebut akan dipantulkan kembali menuju receiver yang ada pada
modul tersebut, prinsip kerja ini sama dengan prinsip kerja sensor ultrasonic. Berikut
adalah Gambar 2.5 ilustrasi dari modul infra-red sensor.

Ry
’...-!‘w

Gambar 2.5 Sensor Infra-red (IR)



BAB 3
METODOLOGI

3.1 Desain Sistem

Perancangan dan desain sistem diperlukan untuk memudahkan dalam pembuatan
prototype. Dalam perancangannya, terdapat komponen-komponen yang dibutuhkan

untuk prototype smart home . Berikut Gambar 3.1 adalah desain dari smart home sistem.
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Gambar 3.1 Diagram dari smart home system

Pada Gambar 3.1 terlihat bahwa terdapat dua akses untuk dapat mengendalikan
prototype tersebut, yaitu melalui smart phone dan PC desktop ataupun dapat
mendaksesnya melalui perangkat apapun yang dapat memiliki akses web browser.
Prinsip kerja dari prototype ini adalah dapat mengendalikan perangkat rumah seperti
kunci pintu, lampu, dan jalur listrik dengan menggunakan internet. Pertama smart phone
memberikan perintah melalui web browser dengan memasukkan domain dari web server
kemudian perintah tersebut diteruskan melalui internet dan akan masuk melalui router
yang selanjutnya akan diproses oleh kontroler yaitu nodeMCU dan kontroler akan
mengolah data lalu mengirimkan sinyal ke aktuator dan aktuator dapat mengirimkan
kondisinya kembali ke kontroler, selanjutnya sinyal yang dikirimkan oleh kontroler
kemudian diolah menjadi sebuah aksi dan kemudian dari aksi tersebut akan di tangkap
oleh sensor yang kemudian akan di kirimkan datanya ke kontroler. Kontroler akan
mengolah data tersebut dan akan meneruskan data tersebut ke internet dan akan

ditampilkan pada web browser pada smart phone.



3.2 Perancangan Sistem

Perancangan sistem yang akan dilakukan adalah dengan membuat alur kerja dari
sistem prototype smart home menggunakan diagram alir. Berikut Gambar 3.2 adalah alur
kerja dari sistem prototype smart home.
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Gambar 3.2 Diagram alir dari cara kerja sistem prototype smart home

Prototype ini terdiri dari tiga sistem yaitu sistem penguncian pintu, sistem lampu
dan sistem listrik. Masing-masing sistem memiliki konsep pengendalian yang sama. Hal
tersebut dapat dilihat pada Gambar 3.2. Sistem penguncian pintu terdapat tiga tombol
yaitu refresh, kunci pintu, dan buka kunci pintu. Jika pada halaman web permintaanya
adalah “/refresh” maka kontroler akan melakukan aksi refresh web dan akan
menampilkan kondisi dari sensor IR. Jika permintaan pada web adalah “/servotutup”
maka kontroler akan menggerakan aktuator motor servo sebesar 90° dan menampilkan

kondisi dari servo, hal yang sama untuk permintaan “/servobuka” namun dengan keluaran
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3.3

servo sebesar 35°. Sistem lampu terdapat dua tombol yaitu lampu menyala dan lampu
mati. Jika pengguna menekan tombol matikan lampu maka kontroler akan menerima
perintah “/lampumati” dan mengirimkan ke aktuatornya, relay untuk melakukan aksi
yaitu memutus arus. Konsep yang sama juga digunakan untuk menghidupkan lampu,
namun dengan keluaran relay aktif high. Sistem jalur listrik memiliki prinsip yang sama
dengan sistem lampu, yaitu terdapat dua tombol menyala dan mati. Jika pengguna
menekan tombol listrik nyala maka kontroler akan menerima permintaan */listriknyala”
dan akan mengirimkan aksi ke relay dengan menyalakan listrik. Kondisi yang sama juga
berlaku pada permintaan *“/listrikmati” namun kondisi yang akan di kirimkan ke aktuator

adalah aktif low.

Pengujian Sistem

Pengujian Sistem dilakukan setelah proses dari perancangan sistem telah berhasil.
Pengujian ini beguna untuk mengetahui akurasi sebuah instrumen yang digunakan pada

penelitian ini, pengujian tersebut berupa :

1. Pengujian Motor Servo
Pengujian ini nantinya akan mengkalibrasi besaran PWM, menguji pada sudut yang
akan digunakan pada sistem penguncian.

2. Pengujian Respon
Pengujian ini akan menguji beberapa komponen berupa motor servo dan masing-
masing relay dari setiap sistem. Dari setiap sistem yang akan diuji, respon yang
digunakan menggunakan prinsip manual, yaitu dengan menekan stopwatch ketika
aksi terjadi.

3. Pengujian Sensor IR
Pengujian dilakukan berupa pengukuran jarak dan kalibrasi modul.

4. Pengujian Local Web Host dan Koneksi Internet
Pengujian ini berupa luas cakupan dari pengendalian tersebut, local host berarti
hanya dapat digunakan pada SSID (Service Set Identifier) yang sama dan internet

web host yang akan mencakup seluruh jaringan selagi terhubung dengan internet.
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3.4 Gambaran Prototype Smart Home System

Gambar 3.4 Prototype locking system

Berikut adalah prototype dari smart home system, pada Gambar 3.3 merupakan
keseluruhan sistem dengan microcontroller, relay, lampu, dan jalur listrik sebagai yang
dikendalikannya. Gambar 3.4 adalah sistem dari penguncian pintu yang terdiri atas
motor servo, sensor obstacle infra-red, dan pengunci pintu yang dikaitkan oleh motor

SEervo.
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BAB 4
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pengujian Motor Servo

Pengujian Motor Servo ini berupa mengkalibrasi keluaran Pulse Width Modulation
(PWM) dari motor terhadap derajat aktualnya. Pengujian ini dilakukan dengan
memberikan masukan besaran PWM pada motor dan membandingkan keluarannya
dengan busur derajat yang dipasang pada motor. Terdapat 37 pengujian yang mewakilkan
setiap kelipatan 5 dari sudutnya. Berikut Gambar 4.1 adalah grafik dari kalibrasi motor
servo terhadap nilai PWM yang diberikan.

Pengujian Derajat Motor Servo
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Gambar 4.1 Grafik kalibrasi dengan masukan PWM

Pada Gambar 4.1 hasil yang terlihat yaitu servo yang digunakan memiliki
karakteristik jangkauan PWM sebesar 570 - 2440 untuk 0° — 180°. Hasil ini berbeda
dengan servo pada umumnya yang memiliki jangkauan PWM sebesar 750 — 2250.
Setelah mengetahui jangkauan PWM pada servo yang digunakan, selanjutnya adalah

membandingkan dengan percobaan menggunakan derajat sebagai inputnya.
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Gambar 4.2 Grafik tiga kali percobaan kalibtasi dengan masukan derajat

Pengujian Derajat Motor Servo

T T T T T T T T T T T T T T
L |[— datai 4
— data2 w
- datad L J -
L o -
- L -
o]
- W -
- W | i
W
i L ] 4
L J
r L J 4
L]
L L J 7
L J
- W -
- L] -
L J
L o -
- L] -
L]
- L -
L ]
L # -
L ]
- W -
L ]
L] 1 20 30 40 50 &0 70 80 90 100 110 120 130 140 150 160 170

Input Derajat ()

o
T

rata-rata error {©)

(%]
T

2%

e
T

20

40

60

&0 100
Derajat (*)

120

140

160

180

Gambar 4.3 Grafik rata-rata error dari ketiga percobaan kalibrasi derajat motor servo
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Tabel 4.1. Pengujian kalibrasi derajat motor servo

Derajat Percobgan 1 Percobz_ﬂan 2 Percobz_:lan 3 | Rata-Rata
(derajat) (derajat) (derajat) Error

0 2 2 2 2
15 20 20 20 5
35 40 40 40 5
55 61 61 61 6
70 75 75 75 5
90 94 94 94 4
115 120 120 120 5
135 140 140 140 5
150 155 155 155 5
165 170 170 170 5
180 184 184 184 4

Jika dilihat pada Gambar 4.2 terdapat 3 data pengujian yang memiliki hasil

hampir sama, sehingga grafik hanya menunjukkan warna satu warna. Perbedaan di antara

ketiga data tersebut tidak dapat terlihat karena perbedaan nilainya hanya 1-2 derajat.

Rata-rata error yang didapatkan yaitu dengan membandingkan masukan derajat dengan

busur yang terpasang pada motor servo. Berdasarkan Gambar 4.3 dapat diketahui bahwa

motor servo tersebut memiliki rentang nilai 2-6 derajat dari nilai masukan yang diberikan,
hal tersebut bisa dilihat juga pada Tabel 4.1. Dari hasil ini dapat dinilai bahwa motor

servo yang digunakan memiliki rentang derajat yang cukup besar. Tetapi untuk aktuator

pintu, nilai tersebut tidak berpengaruh besar terhadap hasil yang diberikan. Kemudian

Gambar 4.5 adalah hasil respon dan selisih error dari pengujian pada nilai yang sama

untuk sistem penguncian.
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Pengujian Motor Servo untuk Kondisi Tutup (80°)
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Gambar 4.4 Grafik pengujian motor servo saat kondisi tutup
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Gambar 4.5 Grafik selisih error saat kondisi motor servo tutup

Dapat dilihat pada Gambar 4.4 pengujian telah dilakukan sebanyak 20 kali dan
semua dari pengujian tersebut motor servo berhasil merespon di setiap pengujiannya.
Namun pada sumbu derajat tersebut memiliki selisih error sebesar 2,5 derajat dari nilai
masukkannya, hal tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.5. Selisih error ini tidaklah besar
dibandingkan kalibrasi yang dilakukan pada setiap sudut motor servo yang digunakan.

Untuk kondisi tutup sendiri dipilih 90 derajat karena motor servo ditempelkan pada
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dinding, sehingga ketika lengan servo bergerak sejauh 90 derajat maka lengan tersebut
akan sejajar dengan lebar motor servo tersebut. Sehingga dengan lengan yang mengarah

lurus dapat menggerakan pengunci pintu untuk mengunci secara penuh.

Pengujian Motor Servo untuk Kondisi Buka {35%)
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Gambar 4.6 Grafik dari pengujian motor servo saat kondisi buka
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Gambar 4.7 Grafik selisih error saat kondisi motor servo buka

Pengujian yang dilakukan pada Gambar 4.6 dan Gambar 4.7 telah menunjukan
bahwa pada sumbu 35 derajat, motor servo yang digunakan memiliki selisih error sebesar

0,1 terhadap nilai masukannya. Hal ini merupakan hasil yang bagus sekaligus yang
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diharapkan sebagai aktuator yang akurat. Sudut 35 derajat digunakan karena pada sudut

tersebut motor servo akan menarik pengunci pintu menjadi terbuka penuh.

4.2  Pengujian Respon

Respon yang akan diuji pada penelitian ini berupa berapa lama waktu yang
dibutuhkan aktuator untuk merespon ketika diberikan sinyal kendali. Pengujian ini telah

dilakukan sebanyak 20 kali percobaan demi mendapatkan hasil pengujian yang sesuai

dengan yang diinginkan.
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Gambar 4.8 Grafik pengujian respon dari motor servo

18



Rata-rata Respon

34 -

2 r

30

28

Respon (ms)

24 -

22

AN TR

] 20 40 &0 80 100 120 140 160 180
Derajat

Gambar 4.9 Grafik rata-rata error dari pengujian respon motor servo

Tabel 4.2. Pengujian respon dari motor servo berdasarkan derajat

Derajat Percobaan 1 Percobaan 2 Percobaan 3 Rata-Rata

(ms) (ms) (ms) Respon

0 16 22 18 18,67
20 19 22 20 20,33
35 20 16 22 19,33
50 18 19 23 20,00
65 20 20 22 20,67
85 25 23 20 22,67
105 23 23 18 21,33
125 23 18 20 20,33
145 30 22 20 24,00
160 19 22 21 20,67
180 25 19 20 21,33

Pada Gambar 4.8 dan Gambar 4.9 dapat dilihat bahwa respon yang diberikan
ketika tombol ditekan sampai aktuator merespon memiliki nilai yang tidak tetap. Meski
telah dilakukan tiga kali percobaan, hasil yang di berikan tidak jauh berbeda. Hal ini
disebabkan karena pengukuran yang dilakukan menggunakan timer pada smart phone
dan melihat aksi yang terjadi pada aktuator, sehingga hasil yang didapatkan bervariasi.
Hal tersebut bisa dibuktikan dengan melihat Tabel 4.2. Nilai yang terlihat tidak stabil dan

sangat bervariasi pada rata-rata error disetiap percobaannya. Selanjutnya adalah hasil
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4.3

dari respon relay. Respon ini mewakili sistem lampu dan jalur listrik pada channel 1 dan

2, Gambar 4.10 adalah hasil dari respon yang didapatkan.
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Gambar 4.10 Pengujian respon relay saat kondisi menyala dan mati

Berdasarkan Gambar 4.10, respon yang di terlihat ketika keadaan mati atau
menyala memiliki persamaan rata-rata respon sebesar 17 ms. Percobaan ini berhasil pada
setiap respon kendali yang diberikan. Hasil dari respon tersebut memiliki perbedaan rata-
rata sebesar 5 ms jika dibandingkan dengan respon dari motor servo yang memiliki

respon rata-rata sebesar 22 ms.

Pengujian Sensor IR

Sensor ini berfungsi untuk mendeteksi pergerakan dari motor servo dan akan
memberikan informasi apakah pintu sudah terkunci atau belum. Pengujian yang telah
dilakukan adalah dengan memberikan objek berupa lengan servo yang bergerak
mengunci dan membuka pengunci pintu. Kendala ditemukan adalah lengan servo yang
gelap, yang menyebabkan cahaya infra-red yang dipancarkan pada lengan tidak dapat
dipantulkan kembali ke penerima dari modul IR tersebut. Solusinya adalah dengan
mewarnai lengan servo dengan warna yang cerah. Karena modul ini adalah modul digital

yang digunakan umumnya pada robot untuk menghindari halangan, maka kalibrasi jarak
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(cm) dengan keluarannya (digital) tidak dapat dilakukan karena hasil yang dikeluarkan
pada modul ini hanya 1 dan 0. Namun pada modul tersebut terdapat potensio meter yang
dapat mengatur jarak objek yang akan dideteksi. Pada potensio ini, terdapat beberapa
garis besaran dari potensio tersebut. Dari garis besaran yang terdapat pada potensio
tersebut dapat di jadikan acuan untuk penyesuaian jarak pada sensor IR ini. Berikut

adalah data dari pengujian tersebut.

Pengujian IR Sensor Berdasarkan Besaran Potensio
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Gambar 4.11 Pengujian IR sensor berdasarkan besaran potensio

Dari Gambar 4.11 hasil yang didapatkan terdapat beberapa nilai yang tidak dapat
dibaca oleh sensor IR. Ketika potensio diarakan pada garis pertama dan kedua, sensor
tidak dapat membaca data. Ketika potensio diarahkan ke garis ketiga, sensor dapat
befungsi dengan baik dan selanjutnya. Namun pada besaran keenam dan selanjutnya,
hasil yang didapatkan tidak linier dan pada besaran kedelapan sensor tidak dapat
mendeteksi benda. Namun untuk penggunaan pada sistem pengunci, IR sensor diletakkan

pada jarak ideal yaitu 5 cm dari lengan servo.

4.4 Pengujian Local Web Host dan Koneksi Internet

Pengujian terhadap web host diperlukan untuk memastikan program yang tertulis pada

web host berfungsi dengan baik dan tidak menimbulkan error pada saat menjalankan program.
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Pengujian tersebut berupa pengecekan program, seperti program untuk tombol, pembacaan

data dengan alamat-alamat tertentu dan indikator kondisi ketika diberi input. Pengujian ini

dilakukan dengan menggunakan ip dan koneksi lokal. Untuk pengendalian secara meluas

melalui internet dapat dilakukan dengan membuka akses kontroler melalui port forwarding

yang terdapat pada router yang digunakan. Gambar 4.12 adalah halaman web yang akan

digunakan pada prototype ini. Fitur yang terdapat pada halaman web tersebut adalah indikator

sebuah aktuator dan tombol kendali. Untuk respon yang terjadi pada saat koneksi lokal ataupun

luas tetap sama jika perangkat yang terhubung memiliki koneksi yang stabil dan tidak jauh dari
Service Set Identifier (SSID).
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Smart Home System

by - 14524003
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Gambar 4.12 Tampilan web dari smart home system
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Tabel 4.3. Pengujian respon prototype smart home system terhadap jarak

Jarak

(Km) Respon (ms) Keterangan

33
33
27
40
40
33
33
40
33
9,5 33 Terhubung
33
34
40
40
33
33
33
40
33
34

Hasil yang didapatkan pada Tabel 4.3 mengatakan bahwa respon memiliki nilai
yang bervariasi. Data yang didapatkan ini sama seperti hasil pengujian respon pada setiap
sistem yaitu respon waktu yang dihasilkan bervariasi dari 27-40ms, dengan pengujian
pada jarak 9,5 Km. Pengukuran respon yang lakukan yaitu menggunakan stopwatch
dengan melihat prototype melalui videocall. Dengan melihat respon tersebut wajar apa
bila terdapat sedikit penambahan waktu pada responnya jika dibandingkan dengan
pengukuran sebelumnya. Semua perintah yang dikirimkan pada pengujian tersebut dapat

diterima oleh kontroler, sehingga sistem dapat terhubung disetiap percobaanya.
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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

5.2

Dari hasil penelitian prototype smart home system, dapat disimpulkan beberapa poin

yaitu :

1.

Prototype smart home system telah berhasil di rangkai dengan sistem pengunci, sistem
lampu dan sistem listrik yang telah berfungsi dan dikendalikan melalui internet yang
dapat dilakukan dimana dan kapan saja.

Hasil kalibrasi motor servo dengan input PWM memperlihatkan bahwa karakterisik
servo yang digunakan pada sistem pengunci sebesar 544-2440 ms, terdapat selisih
antara input PWM dengan input derajat sebesar 2-6 derajat. Pengujian sudut tetap pada
servo memiliki selisin 0,1 derajat pada kondisi membuka dan 2,5 derajat saat
mengunci dari sudut masukannya.

Pengujian respon dari motor servo memiliki rata-rata sebesar 22 ms, sedangan
pengujian respon dari relay memiliki rata-rata sebesar 17 ms saat kondisi penghidupan
relay ataupun mematikannya.

Pengujian IR sensor yang digunakaan adalah sensor obstacle digital sehingga
keluarannya hanya berupa kondisi 1 dan 0, sehingga analisis hanya dapat dilakukan
dengan mengandalkan besaran dari potensio yang terdapat pada modul tesebut.
Pengujian respon terhadap jarak pengendali memiliki rata-rata 35ms dengan jarak
pengujian 9,5 Km

Saran

1.

Penambahan keamanan pada tampilan web sangat berguna untuk mengatasi peretasan
pada sistem.

Penelitian selanjutnya dapat menambahkan perangkat yang akan dikendalikan serta
feedback sensornya, sehingga segala perangkat listik yang ada dirumah dapat
dikendalikan dari mana saja.

Penulis harus lebih sering membaca dan mencari tahu mengenai IoT.
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